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Lampiran 1. Angket Sebelum Judgment 

Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen 

Ada beberapa kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan indikator-indikator minat membaca. Indikator tersebut dibuat untuk 

mengetahui apakah seseorang memiliki minat membaca yang tinggi atau masih 

rendah. Sedangkan indikator minat membaca yaitu; frekuensi membaca, kuantitas 

bacaan, kesenangan membaca dan  kesadaran akan manfaat membaca. Adapun kisi-

kisi intrumens ini yaitu: 

Variabel Aspek Sub Indikator 

No Item 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

Minat 

Membaca 

Frekuensi 

membaca 

Intensitas 

membaca 

1, 4, 5  2, 3   5 

Kuantitas 

bacaan  

Jumlah dan 

keberagaman 

bacaan 

6, 7   2 

Usaha untuk 

mendapatkan 

sumber bacaan  

8, 11, 12 9, 10, 

13, 14 

7 

Kesenanga

n membaca 

Rasa senang 

dalam kegiatan 

membaca 

15, 16, 

22,  

17, 18, 

19, 21, 

23 

8 

Membaca atas 

kemauan 

sendiri 

20  1 

Kesadaran 

akan 

manfaat 

membaca 

Kesadaran 

akan 

pentingnya 

membaca 

24, 25, 

26 

27, 28, 

29 

6 

                                                               Jumlah     29 

 

 

 

 

 



 

Jawaban dan skor skala likert 

Jawaban Item 

Pernyataan 

Positif Negatif 

Setuju Sesuai 5 1 

Sesuai 4 2 

Netral 3 3 

Tidak Sesuai 2 4 

Sangat Tidak Sesuai 1 5 

 

Instrumen Penelitian 

Implelmentasi Teknik Modeling Dalam Meningkatkan Minat Membaca Pada Anak  

Di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten 

 

A. Identitas Responden 

Nama responden 

(inisial) 

 

Usia   

 

 

B. Tujuan Instrumen  

Tujuan pengumpulan data melalui angket ini adalah untuk mengumpulkan 

informasi dari responden, agar dapat mengetahui pikiran, keadaan, pengalaman yang 

dialami oleh responden, dan lain sebagainya mengenai Minat Membaca Pada Anak 

Di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten. Data 

ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk keperluan skripsi. 

 

C. Petunjuk Instrumen  

1. Responden diminta untuk memberikan pendapat terkait pernyataan dibawah 

ini, dengan cara memberikan tanda checklist (✓) pada kolom yang telah 

disediakan, dan setiap alternatif jawaban tidak berupa penilaian benar/salah. 



 

2. Semua pilihan jawaban yang responden isi, sesuai dengan keadaan diri anda. 

3. Satu pernyataan, hanya satu pilihan jawaban. 

Saya sebagai peneliti sangat menghargai waktu yang telah responden luangkan 

untuk mengisi instrumen penelitian ini dengan jawaban yang sejujur-jujurnya, dan 

mengenai kerahasiaan identitas responden akan peneliti jaga dengan sebaik-baiknya 

sesuai dengan etika penelitian.  

Keterangan :  

SS  :Bahwa minat membaca tersebut Sangat Sesuai pada anda dengan 

kisaran 81%-100% 

S   : Bahwa minat membaca tersebut Sesuai pada anda dengan kisaran  

61%-80% 

N   : Bahwa minat membaca tersebut Netral pada anda dengan kisaran  

41%-60% 

TS  : Bahwa minat membaca tersebut Tidak Sesuai pada anda dengan 

kisaran  21%-40% 

STS  : Bahwa minat membaca tersebut Sangat Tidak Sesuai pada anda 

dengan kisaran 1%-20%  

 

Contoh : 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya tidak suka membaca      √ 

 

 

 

 

 



 

No Item pernyataan  SS S N TS STS 

1 Setiap hari saya selalu menyempatkan diri 

untuk membaca  

     

2 Saya membaca buku jika ada ulangan atau 

PR saja 

     

3 Saya tidak ingin membaca buku pada hari 

libur 

     

4 Ketika tidak ada guru di jam pelajaran saya 

selalu mengisinya dengan membaca 

     

5 Sebelum tidur saya selalu membaca buku      

6 Saya suka membaca berbagai macam buku 

bacaan 

     

7 Saya memiliki berbagai macam buku bacaaan 

di rumah 

     

8 Bukan hanya buku saja yang saya gunakan 

sebagai bahan bacaan 

     

9 Mencari buku bacaan hanya membuang 

waktu saja 

     

10 Bagi saya bacaan yang ada di perpustakaan 

sudah cukup 

     

11 Saya berkeinginan mendatangi perpustakaan 

yang lebih lengkap dari perpustakaan yang 

ada di sekolah 

     

12 Saya berusaha menyempatkan waktu untuk 

mencari buku bacaan 

     

13 Saya hanya menggunakan internet untuk 

mencari sumber bacaan 

     

14 Saya tidak pernah ke perpustakaan untuk 

mencari bahan bacaan  

     

15 Saya senang membaca buku dimanapun saya 

berada 

     

16 Saya sangat bersemangat dalam membaca 

buku 

     

17 Saya lebih suka main gadget dari pada      



 

membaca 

18 Saya membaca jika buku bacaan itu menarik      

19 Saya lebih suka membeli mainan daripada 

membeli buku 

     

20 Saya membaca karena keinginan sendiri      

21 Saya mudah mengantuk jika membaca buku      

22 Saya tidak suka jika ada teman menggangu 

saya membaca 

     

23 Saya lebih senang bermain dari pada 

membaca 

     

24 Ketika saya membaca buku maka 

pengetahuan saya bertambah 

     

25 Membaca buku dapat membantu saya 

memahami pelajaran 

     

26 Saya perlu nilai baik, maka saya harus 

membaca banyak 

     

27 Siswa SD tidak perlu membaca buku      

28 Bagi saya membaca buku mengganggu waktu 

bermain saya 

     

29 Membaca buku hanya untuk orang yang 

pintar 

     

 

  



 

Lampiran 2. Hasil Validitas dan Reliabilitas   

No Item Rhitung rTabel Keterangan 

1 0,393 0,374 Valid 

2 0,511 0,374 Valid 

3 0,561 0,374 Valid 

4 0,686 0,374 Valid 

5 0,551 0,374 Valid 

6 0,511 0,374 Valid 

7 0,412 0,374 Valid 

8 0,226 0,374 Invalid 

9 0,552 0,374 Valid 

10 0,001 0,374 Invalid 

11 0,464 0,374 Valid 

12 0,410 0,374 Valid 

13 0,037 0,374 Invalid 

14 0,446 0,374 Valid 

15 0,610 0,374 Valid 

16 0,631 0,374 Valid 

17 0,454 0,374 Valid 

18 0,410 0,374 Valid 

19 0,551 0,374 Valid 

20 0,438 0,374 Valid 

21 0,470 0,374 Valid 

22 0,375 0,374 Valid 

23 0,681 0,374 Valid 

24 0,440 0,374 Valid 

25 0,374 0,374 Valid 



 

 

RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.690 30 

 

  

26 0,479 0,374 Valid 

27 0,560 0,374 Valid 

28 0,609 0,374 Valid 

29 0,413 0,374 Valid 



 

Lampiran 3. Angket Yang Sudah Judgment 

Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen 

Ada beberapa kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan indikator-indikator minat membaca. Indikator tersebut dibuat untuk 

mengetahui apakah seseorang memiliki minat membaca yang tinggi atau masih 

rendah. Sedangkan indikator minat membaca yaitu; frekuensi membaca, kuantitas 

bacaan, kesenangan membaca dan  kesadaran akan manfaat membaca. Adapun kisi-

kisi intrumens ini yaitu; 

Variabel Aspek Sub Indikator 

No Item 

Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

Minat 

Membaca 

Frekuensi 

membaca 

Intensitas 

membaca 

1, 4, 5  2, 3   5 

Kuantitas 

bacaan  

Jumlah dan 

keberagaman 

bacaan 

6, 7   2 

Usaha untuk 

mendapatkan 

sumber bacaan  

10, 9 8, 11  4 

Kesenangan 

membaca 

Rasa senang 

dalam kegiatan 

membaca 

12, 13, 

19 

14, 15, 

16, 18, 

20  

8 

Membaca atas 

kemauan sendiri 

17   1 

Kesadaran 

akan manfaat 

membaca 

Kesadaran akan 

pentingnya 

membaca 

21, 22, 

23 

24, 25, 

26 

6 

                                                               Jumlah     26 

 

 

 

 

 

 



 

Jawaban dan skor skala likert 

Jawaban Item Pernyataan Positif Negatif 

Setuju Sesuai 5 1 

Sesuai 4 2 

Netral 3 3 

Tidak Sesuai 2 4 

Sangat Tidak Sesuai 1 5 

 

Instrumen Penelitian 

Implelmentasi Teknik Modeling Dalam Meningkatkan Minat Membaca Pada Anak  

Di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten 

 

D. Identitas Responden 

Nama responden 

(inisial) 

 

Usia   

 

E. Tujuan Instrumen  

Tujuan pengumpulan data melalui angket ini adalah untuk mengumpulkan 

informasi dari responden, agar dapat mengetahui pikiran, keadaan, pengalaman yang 

dialami oleh responden, dan lain sebagainya mengenai Minat Membaca Pada Anak 

Di Kp Nyanda, Desa Karyasari, Kec. Cikedal, Kabupaten Pandeglang, Banten. Data 

ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk keperluan skripsi. 

 

F. Petunjuk Instrumen  

4. Responden diminta untuk memberikan pendapat terkait pernyataan dibawah 

ini, dengan cara memberikan tanda checklist (✓) pada kolom yang telah 

disediakan, dan setiap alternatif jawaban tidak berupa penilaian benar/salah. 

5. Semua pilihan jawaban yang responden isi, sesuai dengan keadaan diri anda. 

6. Satu pernyataan, hanya satu pilihan jawaban. 



 

Saya sebagai peneliti sangat menghargai waktu yang telah responden 

luangkan untuk mengisi instrumen penelitian ini dengan jawaban yang sejujur-

jujurnya, dan mengenai kerahasiaan identitas responden akan peneliti jaga dengan 

sebaik-baiknya sesuai dengan etika penelitian.  

Keterangan :  

SS : Bahwa minat membaca tersebut Sangat Sesuai pada anda dengan 

kisaran 81%-100% 

S  : Bahwa minat membaca tersebut Sesuai pada anda dengan kisaran  

61%-80% 

N : Bahwa minat membaca tersebut Netral pada anda dengan kisaran  

41%-60% 

TS  : Bahwa minat membaca tersebut Tidak Sesuai pada anda dengan 

kisaran  21%-40% 

STS : Bahwa minat membaca tersebut Sangat Tidak Sesuai pada anda 

dengan kisaran 1%-20%  

Contoh : 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya tidak suka membaca      √ 

 

No Item pernyataan Alternatif  Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Setiap hari saya selalu menyempatkan diri 

untuk membaca  

     

2 Saya membaca buku jika ada ulangan atau 

PR saja 

     

3 Saya tidak ingin membaca buku pada hari      



 

libur 

4 Ketika tidak ada guru di jam pelajaran saya 

selalu mengisinya dengan membaca 

     

5 Sebelum tidur saya selalu membaca buku      

6 Saya suka membaca berbagai macam buku 

bacaan 

     

7 Saya memiliki berbagai macam buku 

bacaaan di rumah 

     

8 Mencari buku bacaan hanya membuang 

waktu saja 

     

9 Saya berkeinginan mendatangi 

perpustakaan yang lebih lengkap dari 

perpustakaan yang ada di sekolah 

     

10 Saya berusaha menyempatkan waktu untuk 

mencari buku bacaan 

     

11 Saya tidak pernah ke perpustakaan untuk 

mencari bahan bacaan  

     

12 Saya senang membaca buku dimanapun 

saya berada 

     

13 Saya sangat bersemangat dalam membaca 

buku 

     

14 Saya lebih suka main gadget dari pada 

membaca 

     

15 Saya membaca jika buku bacaan itu 

menarik 

     

16 Saya lebih suka membeli mainan daripada 

membeli buku 

     

17 Saya membaca karena keinginan sendiri      

18 Saya mudah mengantuk jika membaca buku      

19 Saya tidak suka jika ada teman menggangu 

saya membaca 

     

20 Saya lebih senang bermain dari pada 

membaca 

     



 

21 Ketika saya membaca buku maka 

pengetahuan saya bertambah 

     

22 Membaca buku dapat membantu saya 

memahami pelajaran 

     

23 Saya perlu nilai baik, maka saya harus 

membaca banyak 

     

24 Siswa SD tidak perlu membaca buku      

25 Bagi saya membaca buku mengganggu 

waktu bermain saya 

     

26 Membaca buku hanya untuk orang yang 

pintar 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 4. Hasil Pre-Test 

Hasil Pre-Test pada anak di Kp. Nyanda, Ds. Karyasari, 

Kec. Cikedal, Pandeglang, Banten 

 

No Inisial Anak Hasil Pre-Test Kriteria 

1 MA 87 Sedang 

2 ASR 56 Rendah  

3 AR 81 Sedang 

4 FR 59 Rendah  

5 AA 88 Sedang 

6 TR 81 Sedang 

7 YSM 58 Rendah  

8 RA 55 Rendah  

9 RCK 86 Sedang 

10 EH 60 Rendah  

Jumlah  711 
Sedang 

Rata-rata 71’1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Hasil Post-Test 

Hasil Post-Test pada anak di Kp. Nyanda, Ds. Karyasari, 

Kec. Cikedal, Pandeglang, Banten 

 

No Inisial Anak Hasil Post-Test Kreteria 

1 MA 100 Tinggi 

2 ASR 98 Tinggi 

3 AR 104 Tinggi 

4 FR 89 Sedang   

5 AA 110 Tinggi 

6 TR 106 Tinggi 

7 YSM 79 Sedang   

8 RA 83 Sedang  

9 RCK 102 Tinggi 

10 EH 80 Sedang   

Jumlah  951 
Sedang 

Rata-rata 95,1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lamiran 6. RPT/ Rencana Pelaksanaan Treatment 

a. Pertemuan pertama, dilakukan di rumah peneliti. Adapun rincian 

kegiatan yakni; 

1) Kegiatan : Mengatasi kebiasaan malas membaca dengan  

memberikan video animasi      yang judul “Mari 

Gemar Membaca Buku”. 

2) Tujuan  : Supaya anak-anak memiliki rasa senang 

maupun semangat dalam membaca buku. 

3) Metode  : Mengamati tokoh dalam video, diskusi dan tanya jawab.  

4) Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

5) Tanggal Pelaksanaan : Minggu, 27 Maret 2022 

6) Prosedur dalam penelitian ini adalah: 

a) Tahap Perhatian, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti mengarahkan ke tempat yang sudah disiapkan, yakni di 

teras rumah peneliti. 

(2) Peneliti memeriksa kehadiran anak-anak, pada pertemuan pertama 

responden hadir semua. 

(3) Peneliti menyiapkan video dan juga memeriksa pengeras suara 

(speaker). Sebelum memberikan video peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan semua keperluan yang dibutuhkan dalam 

treatment salah satunya menyiapkan video yang berjudul “Mari 

Gemar Membaca Buku”. Alasan memberikan video ini supaya 

anak lebih termotivasi lagi dalam membaca. 

(4) Peneliti mengucapkan salam sebelum memulai treatment, hal ini 

supaya treatment yang dilaksanakan dapat berjalan lancar   

(5)  peneliti menyapa responden dengan menanyakan kabar responden.  

(6) Peneliti menjelaskan tujuan serta langkah-langkah yang harus 

diperhatikan oleh responden ketika ditayangkan video. 

(7) Sebelum treatment dimulai, peneliti menyuruh responden untuk 

memperhatikan segala perilaku maupun tindakan yang dilakukan 

oleh model  dalam video tersebut.  



 

 

b) Tahap Representasi, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Setelah selesai penayangan video,  kemudian peneliti melakukan 

diskusi dan tanya jawab  dengan responden seputar isi video 

tersebut. Diskusi ini berkaitan dengan video yang sudah 

ditayangkan mengenai gemar membaca. Pada tahap ini dilanjutkan 

dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada responden 

mengenai adegan yang ada dalam video tersebut. 

(2) Peneliti menanyakan satu persatu kepada responden terkait video 

tersebut. Setelah pertanyaan itu diberikan, kemudian responden 

menjawabnya dengan bercerita. 

c) Tahap  Produksi Perilaku, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti menyuruh responden supaya menirukan adegan-

adegan yang sudah dilakukan oleh model. Contohnya dalam 

video tersebut responden harus membiasakan membaca 

meskipun hanya sedikit. 

(2) Latihan peniruan tersebut dimulai dari hal terkecil hingga 

keseluruhan adegan.  

(3) Peneliti memerintahkan responden supaya melakukan latihan  

ini di rumah. Adapun tugas yang diberikan yaitu, 

membiasakan diri membaca buku sebelum tidur dan sebelum 

berangkat sekolah.  

            d) Tahap Motivasi, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti memberikan motivasi ketika anak-anak menirukan model 

tersebut. Pemberian motivasi ini bertujuan supaya responden dapat 

mengingat dan selalu mempraktekkan kebiasaan yang sudah 

dicontohkan oleh model.  

(2) Setelah selesai melaksanakan treatment, peneliti menutup kegiatan 

ini dengan doa bersama. 



 

    b. Pertemuan Kedua, dilakukan di rumah peneliti. Adapun rincian 

kegiatan yakni; 

1) Kegiatan              : Pada pertemuan kedua, peneliti memberikan 

video tentang “Akibat Malas Belajar”   

2) Tujuan          : Supaya anak-anak mengetahui akibat dari 

malas belajar sehingga dengan diperlihatkan 

film tersebut diharapkan anak-anak lebih giat 

lagi dalam belajar. 

3) Metode  : Mengamati tokoh dalam video, diskusi dan 

tanya jawab. 

4) Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit. 

5)  Tanggal Pelaksanaan : Rabu, 30 Maret 2022 

6) Prosedur dalam penelitian ini adalah: 

a) Tahap Perhatian, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti mengarahkan ke tempat yang sudah disiapkan, yakni di 

dalam ruangan rumah peneliti. Pada pertemuan kedua, 

pelaksanaan treatment dilakukan di dalam ruangan karena 

hujan. 

(2) Peneliti mengecek kehadiran anak-anak, pada pertemuan ini 

ada beberapa anak yang datang terlambat karena hujan. 

(3) Peneliti menyimpan video dan juga memeriksa pengeras suara 

(speaker). sebelum memberikan video kepada anak, peneliti 

terlebih dahulu mempelajari isi video tersebut supaya 

memahami isi atau maksud dari video tersebut.     

(4) Peneliti memimpin doa sebelum memulai treatment, seperti 

pertemuan sebelum memulai treatment maka diutamakan 

membaca doa terlebih dahulu.  

(5) peneliti menyapa responden dengan menanyakan kabar, 

meskipun pertemuan ini diiringi dengan hujan deras tetapi 

responden sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. 



 

(6) Peneliti menjelaskan tujuan serta langkah-langkah yang harus 

diperhatikan oleh responden ketika ditayangkan video. 

(7) Sebelum treatment dimulai, peneliti menyuruh responden 

untuk memperhatikan segala perilaku maupun tindakkan yang 

dilakukan oleh model  dalam video tersebut. Pada pertemuan 

kedua, memberikan video yang berjudul “akibat malas belajar” 

diberikannya video ini karena sebagian besar responden malas 

belajar sehingga dengan diberikannya video ini supaya 

responden sadar akibat dari malas belajar.  

b)  Tahap Representasi, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Setelah selesai penayangan video, kemudian melakukan diskusi 

dan tanya jawab  dengan responden seputar isi video tersebut. 

Diskusi ini dilakukan supaya anak selalu giat belajar belajar 

dimanapun dia berada.   

(2)  Peneliti menanyakan satu persatu pada responden terkait video 

tersebut. Pertanyaannya seperti alasan responden malas belajar 

dan kebanyakan responden menjawab karena sering main 

game. 

c) Tahap Produksi Perilaku, diantaranya sebagai berikut; 

(1)  Peneliti menyuruh responden supaya menirukan adegan-

adegan yang sudah dilakukan oleh model. Satu satu adegan 

yang terdapat dalam penelitian ini bahwa sebelum tidur anak-

anak harus mengulang pelajaran yang sudah diajarkan oleh 

guru. Tentunya orang tua harus bisa membantu anak ketika 

mengulang pelajaran karena tidak semua anak paham tentang 

pelajaran tersebut.  

(2) Latihan peniruan dimulai dari hal terkecil hingga keseluruhan 

adegan. Seperti belajar menghitung dan menulis. 

(3) Peneliti memerintahkan responden supaya melakukan latihan  

ini di rumah. Dalam hal ini, tugas yang diberikan seperti 



 

mengurang main game, mengulang kembali pelajaran yang 

sudah didapatkan di sekolah maupun dalam penelitian ini.  

            d) Tahap Motivasi, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti memberikan motivasi ketika anak-anak menirukan 

model tersebut. Pemberian motivasi ini bertujuan supaya 

responden mengingat dan selalu mempraktekkan kebiasaan 

yang sudah dicontohkan oleh model.  

(2) Setelah selesai melaksanakan treatment, dilanjutkan dengan 

doa bersama. . 

c. Pertemuan Ketiga, dilakukan di rumah peneliti. Adapun rincian 

kegiatan yakni; 

1) Kegiatan : Menayangkan video mengenai “Manfaat 

Membaca Buku” 

2) Tujuan  : Supaya anak-anak mengetahui manfaat 

yang didapatkan ketika membaca serta 

diharapkan anak-anak lebih tertarik lagi 

dalam membaca.  

3) Metode                     : Mengamati tokoh dalam video, diskusi dan 

tanya jawab. 

4) Alokasi Waktu : 2x45 Menit 

5) Tanggal Pelaksanaan : Sabtu, 2 April 2022 

6) Prosedur dalam penelitian ini adalah: 

a) Tahap Perhatian, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti mengarahkan ke tempat yang sudah disiapkan. 

(2) Peneliti memeriksa kehadiran anak-anak, pada pertemuan ini 

anak-anak datang lebih awal dibandingkan pada pertemuan 

sebelumnya.  

(3) Peneliti menyiapkan video dan juga memeriksa pengeras suara 

(speaker).Seperti biasanya sebelum video diberikan kepada 

responden, peneliti mempelajari terlebih dahulu isi dari video 



 

yang berjudul “manfaat membaca buku”. Judul ini diambil 

supaya responden mengetahui bahwa dengan banyak  

membaca maka akan menambah ilmu pengetahuan. 

(4) Peneliti memimpin doa sebelum memulai treatment.  

(5) Peneliti menyapa responden dengan menanyakan kabar, ada 

dua responden yang kurang sehat. Meskipun dalam keadaan 

kurang sehat tetapi mereka memaksakan diri untuk mengikuti 

treatment ini. 

(6) Peneliti menjelaskan tujuan serta langkah-langkah yang harus 

diperhatikan oleh responden ketika ditayangkan video. 

(7) Sebelum treatment dimulai, peneliti menyuruh responden 

untuk memperhatikan segala perilaku maupun tindakan yang 

dilakukan oleh model  dalam video tersebut. Tidak seperti 

pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ini responden kurang 

fokus dalam memperhatikan model.   

b) Tahap Representasi, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Setelah selesai penayangan video,  kemudian peneliti 

menjelaskan kembali isi dalam video tersebut serta 

dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab seputar isi video 

tersebut. 

(2) Peneliti menanyakan kepada beberapa responden terkait 

video tersebut. Dikarenakan responden banyak yang kurang 

fokus, maka pertanyaan ini hanya diberikan kepada sebagian 

responden saja. 

c) Tahap  Produksi Perilaku, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti menyuruh responden supaya menirukan 

adegan-adegan yang sudah dilakukan oleh model. 

(2) Latihan peniruan tersebut dimulai dari hal terkecil 

hingga keseluruhan adegan. 



 

(3) Peneliti memerintahkan responden supaya melakukan 

latihan  ini di rumah. Adapun bentuk dari pekerjaan 

rumah yang harus dilakukan oleh responden adalah 

membaca buku sebanyak mungkin. 

d) Tahap Motivasi, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti memberikan motivasi ketika anak-anak menirukan 

model tersebut. Pemberian motivasi ini bertujuan supaya 

responden mengingat dan selalu mempraktekkan 

kebiasaan yang sudah dicontohkan oleh model.  

(2) Setelah selesai melaksanakan treatment, peneliti menutup 

kegiatan ini dengan doa bersama. Setelah selesai 

treatment, responden tidak langsung pulang karena mereka 

ingin melanjutkannya dengan membaca dan mewarnai. 

d. Pertemuan Keempat, dilakukan di rumah peneliti. Adapun rincian 

kegiatan yakni; 

1) Kegiatan : Menayangkan video yang berjudul 

“Hargai Waktu Anda” dalam bentuk 

animasi 

2) Tujuan  : Agar anak-anak mampu mengatur waktu 

antara belajar dan bermain. Serta diharapkan 

anak-anak sesudah melihat adegan yang 

diperankan oleh model mampu 

menyeimbangkan antara bermain dan 

belajar.  

3) Metode  : Mengamati tokoh dalam video, diskusi dan 

tanya jawab. 

4) Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

5) Tanggal Pelaksanaan : Selasa, 5 April 2022 



 

6) Prosedur dalam penelitian ini adalah; 

a) Tahap Perhatian, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti mengarahkan ke tempat yang sudah disiapkan, 

yakni di teras rumah peneliti.  

(2) Peneliti mengabsen kehadiran anak-anak, dan responden 

hadir semua. 

(3) Peneliti menyiapkan video dan juga memeriksa pengeras 

suara (speaker). Sebelum melakukan treatment, seperti 

biasanya peneliti terlebih dahulu menyiapkan video dan 

mempelajarinya. Pada pertemuan keempat video yang 

ditayangkan berjudul “Hargai Waktu Anda”. Tujuan 

diberikannya video ini supaya responden lebih bisa 

memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin, seperti 

mengurangi main gadget.       

(4) Peneliti memimpin doa sebelum memulai treatment 

supaya diberikan kemudahan. 

(5) peneliti menyapa responden dengan menanyakan kabar. 

Pada pertemuan ini, responden lebih semangat dan ceria 

untuk mengikuti treatment. 

(6) Peneliti menjelaskan tujuan serta langkah-langkah yang 

harus diperhatikan oleh responden ketika ditayangkan 

video. 

(7) Sebelum treatment dimulai, peneliti menyuruh responden 

untuk memperhatikan segala perilaku maupun tindakan 

yang dilakukan oleh model  dalam video tersebut.  

b) Tahap Representasi, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Setelah selesai penayangan video,  kemudian peneliti 

melakukan diskusi dan tanya jawab  dengan responden 

seputar isi video tersebut. 

(2) Peneliti menanyakan satu persatu kepada responden 

terkait video tersebut. Dalam menjawab pertanyaan 



 

yang sudah diberikan oleh peneliti, maka setiap anak 

diberikan kesempatan untuk menjawabnya dengan 

bercerita di depan. 

c) Tahap  Produksi Perilaku, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti menyuruh responden supaya menirukan 

adegan-adegan yang sudah dilakukan oleh model. 

(2) Latihan peniruan tersebut dimulai dari hal terkecil 

hingga keseluruhan adegan.  

(3) Peneliti memerintahkan responden supaya melakukan 

latihan  ini di rumah. Tugas yang diberikan oleh 

peneliti kepada responden yaitu, mengurangi main 

gadget, mengurang waktu bermain dengan teman-

teman.  

            d) Tahap Motivasi, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti memberikan motivasi ketika anak-anak 

menirukan model tersebut. Pemberian motivasi ini 

bertujuan supaya responden mengingat dan selalu 

mempraktekkan kebiasaan yang sudah dicontohkan 

oleh model.  

(2) Setelah selesai melaksanakan treatment, peneliti 

menutup kegiatan ini dengan doa bersama.  

e. Pertemuan Kelima, dilakukan di rumah peneliti. Adapun rincian kegiatan 

yakni; 

1) Kegiatan : Dalam mengentaskan masalah yang 

berkaitan dengan rendahnya minat membaca, 

maka peneliti memberikan tayangan video 

yang berjudul “ Motivasi Belajar” 

2) Tujuan  : Agar anak termotivasi untuk terus belajar 

salah satunya dengan banyak membaca. 

3) Metode  : Mengamati tokoh dalam video, diskusi dan 

tanya jawab. 



 

4) Alokasi Waktu  :2 x 45 Menit 

5) Tanggal Pelaksanaan : Jum’at, 8 April 2022 

6) Prosedur dalam penelitian ini adalah: 

a) Tahap Perhatian, diantaranya sebagai berikut: 

(1) Peneliti mengarahkan ke tempat yang sudah disiapkan, 

yakni teras rumah peneliti. 

(2) Peneliti memeriksa kehadiran anak-anak, dan responden 

hadir semua. 

(3) Peneliti menyiapkan video dan juga memeriksa pengeras 

suara (speaker). Dalam pertemuan terakhir ini, peneliti 

memberikan video dengan judul ”Motivasi Belajar”. 

Penayangan video ini diharapkan responden lebih semangat 

dalam belajar, tidak malas belajar dan selalu giat dalam 

menuntut ilmu.  

(4) Peneliti memimpin doa sebelum memulai treatment, seperti 

pertemuan sebelumnya diharapkan treatment ini berjalan 

dengan lancar sesuai dengan harapan.  

(5) Peneliti menyapa responden dengan menanyakan kabar, 

semua responden sangat bersemangat dan antusias di 

pertemuan akhir.   

(6) Peneliti menjelaskan tujuan serta langkah-langkah yang 

harus diperhatikan oleh responden ketika ditayangkan video. 

(7) Sebelum treatment dimulai, peneliti menyuruh responden 

untuk memperhatikan segala perilaku maupun tindakan 

yang dilakukan oleh model  dalam video tersebut. Pada 

pertemuan akhir treatment, responden lebih fokus dalam 

memperhatikan model sehingga ada beberapa anak yang 

ingin menonton kembali video tersebut.  

b) Tahap Representasi, diantaranya sebagai berikut; 

(1) Setelah selesai penayangan video,  kemudian peneliti 

melakukan diskusi dan tanya jawab  dengan responden 



 

seputar isi video tersebut. Pada pertemuan ini, waktu 

diskusi dan tanya jawab berjalan dengan cukup lama, 

responden sangat antusias dalam menjawab beberapa 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.  

(2) Peneliti menanyakan satu persatu kepada responden terkait 

video tersebut. Memberikan pertanyaan satu persatu ini 

dilakukan karena ketika melakukan diskusi hanya 

beberapa orang saja yang berani berbicara. Untuk itu, 

supaya anak-anak berani berbicara maka langkah yang 

diambil dengan menanyakan satu persatu pada responden. 

c) Tahap  Produksi Perilaku, diantaranya sebagai berikut; 

(1) Peneliti menyuruh responden supaya menirukan adegan-

adegan yang sudah dilakukan oleh model. Setelah itu, 

responden menirukan adegan yang dilakukan model. Salah 

satunya bahwa anak-anak harus giat belajar jangan mudah 

menyerah.  

(2) Latihan peniruan dimulai dari terkecil hingga keseluruhan 

adegan. 

(3) Peneliti memerintahkan responden supaya melakukan 

latihan  ini di rumah. Tugas yang diberikan peneliti kepada 

responden yaitu dengan menuliskan cita-cita harapan yang 

ingin dicapai oleh responden.  

            d) Tahap Motivasi, diantaranya sebagai berikut; 

(1) Peneliti memberikan motivasi ketika anak-anak menirukan 

model tersebut. Pemberian motivasi bertujuan supaya 

responden mengingat dan selalu mempraktekkan kebiasaan 

yang sudah dicontohkan oleh model.  

(2) Setelah selesai melaksanakan treatment, peneliti menutup 

kegiatan dengan doa bersama.  

 



 

Lampiran 7. Pedoman Wawancara 

Wawancara Pada Anak di Kp, Nyanda 

a. Siapa nama adik? 

b. Adik umurnya berapa? 

c. Adik kelas berapa?  

d. Apakah adik suka membaca buku? 

e. Apakah adik tahu manfaat membaca buku? 

f. Menurut adik, lebih senang bermain apa membaca buku? 

g. Apakah adik membaca atas kemauan sendiri? 

h. Buku apa saja yang adik suka baca? 

 

 

                                                                                                           

Penulis  

 

 

Maria Aprilia 

 

 

 

Catatan 

Pedoman wawancara di atas merupakan pedoman bagi penulis dalam 

melakukan wawancara di lapangan. Karena itu, pertanyaan di atas dapat 

dikembangkan dalam wawancara sesuai dengan kebutuhan peneliti di 

lapangan. 

 

 

 

 



 

Lampiran 8. Uji Normalitas 

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasipretest 

 

hasilposttest 

.278 

 

.200 

10 

 

10 

.027 

 

.200
*
 

.794 

 

.903 

10 

 

10 

.012 

 

.236 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9. Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest Eksperimen  

- Postest Eksperien 

-

24.000 
8.110 2.565 

-

29.802 

-

18.198 

-

9.358 
9 .000 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest Eksperimen  71.10 10 14.471 4.576 

Postest Eksperien 95.10 10 11.406 3.607 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10. Foto-Foto Kegiatan Penelitian 

  

           

       Pemberian Pretest          Bemberian Treatment Pertama 

 

 

         

 

Bemberian Treatmen kedua 



 

               

 Pemberian Treatment  Ke Tiga        Pemberian Treatment Ke Empat 

 

 

 

 

             

        Pemberian Treatmen Ke Lima                Pemberian Posttest 

 


